Karakteristik Sosial Ekonomi Rumah Tangga Desa Penyangga Taman Nasional Kerinci Seblat (Tnks) by M. Farhan, Ardi Novra
Volume 11, Nomor 1, Hal. 11-20 ISSN 0852-8349 
Januari - Juni 2009 
 
 
 11 
KARAKTERISTIK SOSIAL EKONOMI RUMAH TANGGA DESA 
PENYANGGA TAMAN NASIONAL KERINCI SEBLAT (TNKS) 
(The Households Socio-Economic Characteristic on Buffer Zone Area of the 
Kerinci Seblat National Park (KSNP) 
 
Ardi Novra, dan M. Farhan. 
Program Studi Sosek Peternakan;FakultasPeternakan, Universitas Jambi 
Kampus Pinang Masak, Mendalo Darat, Jambi 36361 
 
 
Abstracts 
The aims of the research to analyzing of the socio-economic performance of the household on the 
Kerinci Seblat National Park (KSNP) buffer zone areas and the conribute of the non-log forest 
production for household economic.  The first year reseach activities at 8 at the 146 villages on the 
KSNP buffer zone in the Kerinci Regency. The sampling tecnique are three-stage cluster random 
sampling , were first to selecting 8 village from 146 on buffer zones, second to selecting 5 sub-village 
from villages selected, and then selection the households on the sub-village selected. The data 
collection are primary and secondary. The collecting of the primary data from direct observation 
by quistioner and interview, and the secondary data from the other institution especially KSNP 
management, and regional government statistic.  The data collection will be analyze using the 
descriptive analysis.  The result of the reseacrh show that the gap of sectoral income beetwen 
agricultural and non-agricultural. The majorities of the working type of the households not be 
allow of the agricultural income contribution. Accesibilities of the buffer zone community for the 
education sector better than the health sector. The communities perception and low linkages of the 
households economics for the non-log forest prodution can be potential supporting for the 
conservation programme or protection of the KSNP degradation.  Based of the resulting can be 
conclude that the combination caracteristic of the households buffer zone will be potential to 
increase of the participative model on the KSNP conservation program. 
 
Kata Kunci: Household, Buffer Zone, dan KSNP 
 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Kawasan konservasi TNKS tersebar pada 
13 kabupaten pada 4 (empat) provinsi yaitu 
Provinsi Sumatera Barat seluas 353.78 ribu 
Ha atau sekitar 25.86%, Provinsi Jambi seluas 
422.19 ribu Ha atau sekitar 30.86%, Provinsi 
Bengkulu seluas 310.91 ribu Ha atau sekitar 
22.73%, dan Provinsi Sumatera Selatan seluas 
281.12 ribu Ha atau sekitar 20.55%. Areal 
pada kawasan Provinsi Jambi tersebar pada 4 
kabupaten, yaitu Kabupaten Kerinci, 
Merangin, Sarolangun dan Bungo. 
Perkembangan sosial ekonomi wilayah sekitar 
menyebabkan selama periode 1995 - 2001 
luas tutupan hutan berkurang 21.69 ribu Ha 
dengan laju degradasi mencapai 0.16% 
pertahun. 
TNKS terbelah dua oleh Lembah Kerinci 
yang terletak pada ketinggian 800 m yang 
dihuni sekitar 300 ribu orang dengan kota 
utama Sungai Penuh sebagai pusat 
pemerintahan Kabupaten Kerinci. Kabupaten 
ini merupakan kawasan administrasi spesifik 
karena posisinya dalam TNKS, sehingga 
aktivitas sosial ekonomi masyarakat sangat 
terkait dengan taman nasional. Peran 
pemerintah daerah menciptakan sinergi dalam 
upaya peningkatan kesejahteraan dan 
pelestarian taman nasional menjadi sangat 
penting, sehingga perlu mendorong 
manajemen pembangunan daerah yang 
berkelanjutan (sustainable development).  
Upaya pelestarian lingkungan termasuk 
kawasan konservasi harus memperhatikan 
keberadaan masyarakat sekitar terutama desa  
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Tabel 1.  Komposisi Kepala Keluarga Rumah Tangga Desa Penyangga TNKS Berdasarkan Pendidikan 
Pendidikan Kepala Keluarga 
No Desa 
TS TTSD SD SLTP SLTA PT 
1 Telun Berasap - - 40.00 20.00 40.00 - 
2 Sungai Tanduk - - 60.00 10.00 10.00 20.00 
3 Talang Lindung - - 30.00 30.00 40.00 - 
4 Belui - 10.00 - 10.00 40.00 40.00 
5 Tj Pauh Hilir - - 50.00 10.00 40.00 - 
6 Mukai Hilir - - - 40.00 50.00 10.00 
7 Kersik Tua - - 20.00 60.00 20.00 - 
8 Koto Baru Semurup - 20.00 - - 60.00 20.00 
 Rataan - 3.75 25.00 22.50 37.50 11.25 
Sumber: Olahan Data Primer (2008) 
 
penyangga. Karakteristik kondisi sosial 
ekonomi terutama pendidikan, dan ekonomi 
rumah tangga akan mempengaruhi tingkat 
keberhasilan upaya konservasi yang berbasis 
pada partisipasi masyarakat. Berdasarkan 
kepada hal tersebut, maka dilakukan kajian 
tentang karakteristik sosial ekonomi dan 
persepsi rumah tangga desa penyangga yang 
dapat dijadikan sebagai dasar dalam 
pegambilan kebijakan pemberdayaan ekonomi 
dan pelestarian lingkungan.  
 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian dilakukan selama 10 bulan 
mulai Februari sampai November 2008 pada 
desa penyangga Taman Nasional Kerinci 
Seblat (TNKS) Kabupaten Kerinci Provinsi 
Jambi. Data yang dikumpulkan dalam 
penelitian survey ini terdiri dari data primer 
melalui penyebaran daftar pertanyaan 
(kuisoner) dan wawancara langsung 
(interview) terhadap rumah tangga yang 
bermukim pada Desa Penyangga TNKS dan 
data sekunder yang diperoleh dari Balai 
TNKS. Teknik penarikan contoh yang 
digunakan adalah sampel acak bertahap 
(Multiple Stage Random Sampling), yaitu 
tahap pertama pemilihan 8 desa secara acak 
sederhana dari 146 desa penyangga TNKS di 
Kabupaten Kerinci, tahap kedua pemilihan 
dusun (setara RT) untuk setiap desa terpilih 
secara acak sederhana, dan terakhir pemilihan 
rumah tangga sebagai unit penelitian sehingga 
setiap desa terpilih 10 (sepuluh) rumah 
tangga. Berdasarkan teknik penarikan contoh 
maka terpilih 80 rumah tangga sebagai 
responden dan sasaran utama wawancara 
(kuisoner) adalah kepala keluarga.  
Pengolahan data dilakukan secara 
sederhana dengan pendekatan matematika 
sederhana seperti rataan, dan proporsi dan 
selanjutnya dilakukan analisis deskriptif 
terhadap hasil pengolahan data. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Gambaran Umum Rumah Tangga Desa 
Penyangga 
Komposisi kepala keluarga yang mewakili 
rumah tangga (Tabel 5) yang diwawancarai 
melalui pengisian daftar pertanyaan terdiri 
dari 95% (76 orang) pria dan 5% (4 orang) 
wanita. Status sosial kepala keluarga 
bervariasi tetapi secara umum merupakan 
masyarakat umum (76,25%) dan sisanya 
merupakan tokoh adat, agama dan pemuda 
serta aparat desa. Berdasarkan data lapangan 
dari 80 orang terindikasi bahwa tingkat 
pendidikan masyarakat desa penyangga relatif 
cukup baik untuk level perdesaan. Sebagian 
besar masyarakat desa penyangga (Tabel 1) 
telah menempuh dan menamatkan pendidikan 
dasar (SD dan SLTP) dan bahkan kepala 
keluarga yang telah menamatkan pendidikan 
setingkat SLTA relatif cukup tinggi (37,50%) 
dan juga Perguruan Tinggi baik tingkat 
diploma maupun sarjana yang mencapai 
11,25%. Kondisi ini menunjukkan 
aksesibilitas masyarakat terhadap pendidikan  
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Tabel 2.  Tingkat Pendidikan Anggota Keluarga (Anak) Rumah Tangga di Desa Penyangga TNKS 
Pendidikan Anggota Keluarga (Anak) 
No Desa 
SD SLTP SLTA PT 
1 Telun Berasap 35.71 35.71 28.57 - 
2 Sungai Tanduk 33.33 33.33 26.67 6.67 
3 Talang Lindung 15.38 38.46 46.15 - 
4 Belui 14.29 35.71 35.71 14.29 
5 Tj Pauh Hilir 14.29 42.86 21.43 21.43 
6 Mukai Hilir 26.67 33.33 40.00 - 
7 Kersik Tua 20.00 30.00 35.00 15.00 
8 Koto Baru Semurup 18.75 37.50 37.50 6.25 
 Rataan 22.30 35.86 33.88 7.95 
Sumber: Olahan Data Primer (2008) 
 
sudah tinggi dan menjadi salah satu potensi 
yang dapat dimanfaatkan baik untuk 
pengembangan ekonomi maupun upaya 
pelestarian taman nasional. 
Kondisi pendidikan masyarakat yang 
relatif cukup tinggi juga didukung dengan 
pendidikan anggota keluarga lainnya terutama 
anak usia sekolah (Tabel 2). 
Potensi lain adalah komposisi penduduk 
berdasarkan umur dalam rumah tangga 
masyarakat desa penyangga (Tabel 3). 
Sebagian besar anggota keluarga merupakan 
penduduk usia kerja (15 – 60 tahun) dan ini 
mengindikasikan beberapa hal antara lain 
rendahnya laju pertumbuhan penduduk, 
tingginya tingkat kesadaran dalam 
perencanaan rumah tangga terutama terkait 
dengan keluarga berencana, sedangkan 
penduduk usia > 60 tahun yang rendah 
mengindikasikan umur harapan hidup yang 
masih rendah karena adanya keterbatasan 
dalam aksesibilitas kesehatan. Seluruh 
indikasi ini menunjukkan bahwa dari aspek 
pendidikan, maka aksesibilitas sudah baik 
tetapi tidak diikuti dengan aksesibilitas 
terhadap sarana dan prasarana kesehatan. 
Kemungkinan lain rendahnya proporsi 
penduduk non-usia kerja adalah angka 
kematian anak saat melahirkan yang cukup 
tinggi.  
 
Tabel 3.  Komposisi Anggota Rumah Tangga Berdasarkan Umur dan Jenis Kelamin di Desa Penyangga 
TNKS 
Umur dan Jenis Kelamin 
< 15 tahun (%) 15 - 60 tahun (%) No Desa 
P W Jml P W Jml 
> 60 tahun 
1 Telun Berasap 13.51 5.41 18.92 43.24 35.14 78.38 2.70 
2 Sungai Tanduk 14.29 7.14 21.43 35.71 35.71 71.43 7.14 
3 Talang Lindung 6.38 4.26 10.64 42.55 44.68 87.23 2.13 
4 Belui 10.00 5.00 15.00 42.50 37.50 80.00 5.00 
5 Tj Pauh Hilir 8.89 - 8.89 46.67 40.00 86.67 4.44 
6 Mukai Hilir 9.09 2.27 11.36 47.73 38.64 86.36 2.27 
7 Kersik Tua 13.73 5.88 19.61 39.22 31.37 70.59 9.80 
8 Koto Baru Semurup 8.51 6.38 14.89 44.68 38.30 82.98 2.13 
 Rataan 10.55 4.54 15.09 42.79 37.67 80.45 4.53 
Sumber: Olahan Data Primer (2008) 
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Tabel 4.  Angka Beban Ketergantungan dalam Rumah Tangga di Desa Penyangga TNKS 
Angka Beban Ketergantungan 
No Nama Desa Anggota Keluarga (Jiwa/KK) Anak Tua Total 
1 Telun Berasap     3.70      24.14        3.45      27.59  
2 Sungai Tanduk     4.20      30.00      10.00      40.00  
3 Talang Lindung     4.70      12.20        2.44      14.63  
4 Belui     4.00      18.75        6.25      25.00  
5 Tj Pauh Hilir     4.50      10.26        5.13      15.38  
6 Mukai Hilir     4.40      13.16        2.63      15.79  
7 Kersik Tua     5.10      27.78      13.89      41.67  
8 Koto Baru Semurup     4.70      17.95        2.56      20.51  
 Rataan     4.41      19.28        5.79      25.07  
Sumber: Olahan Data Primer (2008) 
 
Berdasarkan struktur umur penduduk pada 
wilayah desa penyangga dapat ditentukan 
angka beban ketergantungan (dependency 
ratio) baik untuk anak, orang tua maupun total 
seperti disajikan pada Tabel 4.  Rataan jumlah 
anggota keluarga yang mencapai 4,1 jiwa/KK 
dengan kisaran 3,7 jiwa/KK di Desa Telun 
Berasap (terendah) dan tertinggi Desa Kersik 
Tuo (5,10 jiwa/KK). Kondisi ini 
mengindikasikan bahwa setiap rumah tangga 
rata-rata terdiri dari suami, isteri dan 2 orang 
anak, dimana anak dapat pada usia kerja (> 15 
tahun) atau belum usia kerja (< 15 tahun).  
Komposisi seperti ini menyebabkan penduduk 
yang berada pada usia kerja menanggung 1 
atau 2 orang penduduk non-usia kerja, atau 
angka beban ketergantungan anak rendah. 
Pada sisi lain angka beban ketergantungan tua 
yang juga rendah menyebabkan secara total 
angka beban ketergantungan total rumah 
tangga juga rendah.  
 
Karakteristik Ekonomi Rumah Tangga Desa 
Penyangga 
Rumah tangga desa penyangga 
sebagaimana rumah tangga wilayah perdesaan 
umumnya mengantungkan hidupnya dari 
sektor pertanian. Pada beberapa desa lebih 
dari 60% mata pencaharian utama kepala 
keluarga adalah pada sektor pertanian (petani) 
dan hanya 2 desa yaitu Belui dan Koto Baru 
Semurup yang mayoritas bekerja pada sektor 
non-pertanian (Tabel 5).  
Matapencaharian utama masyarakat yang 
mayoritas adalah sektor pertanian (petani) 
tidak secara otomatis memberikan kontribusi 
yang besar bagi ekonomi rumah tangga 
masyarakat desa penyangga (Tabel 6).  
 
Tabel 5.  Komposisi Jenis Pekerjaan Utama Kepala Keluarga Rumah Tangga Desa Penyangga TNKS 
Pekerjaan Utama Pekerjaan Lain 
No Desa 
Tani Dagang Wrsh PNS PgSw L Ada Tidak 
1 Telun Berasap 70.00 10.00 10.00 - - - 30.00 70.00 
2 Sungai Tanduk 80.00 10.00 10.00 - - - 20.00 80.00 
3 Talang Lindung 80.00 10.00 - 10.00 - - 40.00 60.00 
4 Belui 20.00 10.00 10.00 50.00 - 10.00 - 100.00 
5 Tj Pauh Hilir 60.00 10.00 - 20.00 - - 20.00 80.00 
6 Mukai Hilir 60.00 10.00 - 30.00 - - 10.00 90.00 
7 Kersik Tua 60.00 30.00 - 10.00 10.00 - 30.00 70.00 
8 Koto Baru Semurup 20.00 30.00 10.00 30.00 - 10.00 10.00 90.00 
 Rataan 56.25 15.00 5.00 18.75 1.25 2.50 20.00 80.00 
Sumber: Olahan Data Primer (2008) 
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Tabel 6.  Nilai dan Proporsi Sumbangan Masing-masing Sumber Pendapatan Rumah Tangga Desa 
Penyangga TNKS 
Pendapatan Pertahun No  Sumber Pendapatan Nilai (Rp) Proporsi (%) 
1  Pangan    
  a. Konsumsi  211,238 1.33 
  b. Jual  6,072,075 38.18 
  Jumlah  6,283,313 39.51 
2  Kebun    
  a. Kulit Manis  144,000 0.91 
  b. Lainnya  112,500 0.71 
  Jumlah  256,500 1.61 
3  Non-usahatani  9,362,700 58.88 
  TOTAL  15,902,513 100.00 
Sumber: Olahan Data Primer (2008) 
 
Berdasarkan Tabel 5 dan 6 dimana 
mayoritas rumah tangga bekerja pada sektor 
pertanian (56,25%) tetapi dari komposisi 
tersebut ternyata pendapatan non-usahatani 
memberikan sumbangan lebih besar (58,88%). 
Terkait dengan hal tersebut ada beberapa 
indikasi yang dapat diambil antara lain; 
1. Distribusi pendapatan antar sektor tidak 
merata dimana terdapat kesenjangan 
pendapatan antara rumah tangga yang 
bekerja pada sektor pertanian dan non-
pertanian. 
2. Guna meningkatkan ekonomi rumah 
tangga, maka sebagian kecil (20,00%) 
rumah tangga usahatani bekerja 
tambahan (sampingan) pada sektor non-
pertanian. 
3. Nilai produksi produk pertanian relatif 
rendah (pangan) sehingga memberikan 
sumbangan yang relatif kecil bagi 
ekonomi rumah tangga. Rendahnya 
nilai produksi ini dapat disebabkan 
karena faktor kepemilikan lahan yang 
relatif kecil (Tabel 7) maupun faktor 
harga jual produk yang relatif rendah 
karena hanya dijual pada pasar lokal.  
4. Produksi tanaman perkebunan terutama 
kulit manis hanya bersifat insidental dan 
tidak di panen secara rutin dari tahun ke 
tahun. Tanaman kulit manis sebagai 
tanaman umur panjang dengan produksi 
berupa kulit dan kayu hanya dapat 
dipanen sekali dan harus menunggu 
sampai umur panen setelah beberapa 
tahun. Pada sisi lain Kabupaten Kerinci 
sebagai penghasil kulit manis terbaik 
dan utama di Indonesia dan bahkan 
dunia saat ini mengalami kemunduran 
akibat penurunan harga yang sangat 
besar. Harga murah dan tidak mampu 
memberikan harapan bagi ekonomi 
rumah tangga menyebabkan semakin 
berkurangnya minat penduduk termasuk 
pada kawasan penyangga untuk 
mengembangkan budidaya karet lebih 
intensif. 
Faktor utama rendahnya kontribusi sektor 
pertanian dalam mendukung ekonomi rumah 
tangga adalah rendahnya kepemilikan atau 
penguasaan sumberdaya lahan seperti 
disajikan pada Tabel  7.  
Rumah tangga petani pada desa penyangga 
umumnya adalah petani skala kecil dengan 
rataan kepemilikan lahan di bawah 0,5 Ha 
atau tepatnya 0,41 Ha yang digunakan oleh 48 
KK untuk usaha tanaman pangan (padi sawah, 
kentang dan sayuran) rata-rata 0,29 Ha dan 
sisanya oleh 23 KK untuk usahatani 
perkebunan (kulit manis, jeruk dan kopi) rata-
rata 0,12 Ha. Rata-rata penguasaan 
sumberdaya lahan yang rendah ini tidak hanya 
menyebabkan rendahnya sumbangan terhadap 
ekonomi rumah tangga, tetapi juga rendahnya 
kesejahteraan keluarga. Pada sisi lain, tingkat 
kesejahteraan yang rendah akan menjadi 
faktor potensial dalam kerusakan sumberdaya 
hutan di sekitarnya termasuk kawasan 
konservasi TNKS. 
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Tabel 7.  Jumlah dan Rataan Kepemilikan Lahan Masing-masing Rumah Tangga Desa Penyangga TNKS 
Jumlah RT (KK) Luas Lahan (Ha) 
No  Desa  
Pangan Kebun  Pangan   Kebun   Jumlah  
1 Telun Berasap 7 2 0.39 0.06 0.44 
2 Sungai Tanduk 7 1 0.34 0.08 0.42 
3 Talang Lindung 10 7 0.30 0.17 0.47 
4 Belui 2 4 0.10 0.25 0.35 
5 Tanjung Pauh Hilir 9 1 0.38 0.05 0.43 
6 Mukai Hilir 8 5 0.37 0.24 0.61 
7 Kersik Tua 2 2 0.30 0.10 0.40 
8 Koto Baru Semurup 3 1 0.13 0.05 0.18 
 Rataan  48 23 0.29 0.12 0.41 
Sumber: Olahan Data Primer (2008) 
 
Tingkat pendapatan sebagai indikator 
kesejahteraan sangat terkait dengan pola 
pengeluaran konsumsi.  Alokasi pengeluaran 
konsumsi untuk pangan meskipun terbesar 
(31,54%) tetapi relatif masih kecil dan hal ini 
disebabkan sebagian kebutuhan konsumsi 
sudah terpenuhi dari hasil usahatani sendiri 
(Tabel 6).   Alokasi pengeluaran rumah tangga 
baik untuk kebutuhan primer (pangan, 
sandang dan papan) maupun pembiayaan 
usaha (modal) disajikan pada Tabel 8.  
Pada sisi lain rumah tangga dengan tingkat 
kesadaran terhadap pentingnya pendidikan 
meskipun dengan rataan pendapatan sekitar 
Rp. 1,83 juta/bulan mereka masih 
menyisihkan sebagian (22%) pendapatan 
untuk biaya pendidiakan. Aspek pendidikan 
yang sudah cukup baik ternyata dari sisi 
konsumsi juga tidak diikuti dengan 
pengeluaran biaya untuk kesehatan. Alokasi 
pengeluaran rumah tangga sektor ini realtif 
sangat rendah (3,46%) dan hal ini dapat 
disebabkan disamping kesadaran rumah 
tangga terhadap faktor kesehatan masih relatif 
rendah, juga disebabkan karena keterbatasan 
aksesibilitas terhadap sarana dan prasarana 
kesehatan serta rendahnya kesejahteraan. 
Faktor ini didukung dengan masih tingginya 
proporsi pengeluaran untuk kebutuhan 
transportasi rumah tangga, sehingga faktor 
akses wilayah menjadi faktor penting dan 
harus diperhatikan. 
 
Tabel 8.  Proporsi Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga Pada Masing-masing Desa Penyangga TNKS 
Pengeluaran (%) 
No Nama Desa 
Pangan Mo-dal 
Pen-
didikan 
Kesehat-
an 
San-
dang 
Pa-
pan Transpor 
Lain-
nya 
Rataan  
(rp/bulan) 
1 Telun Berasap 40.40 15.98 19.12 1.14 6.22 4.85 10.58 1.71 1,752,400 
2 Sungai Tanduk 23.53 32.17 15.48 2.61 6.29 3.82 13.07 3.02 2,486,500 
3 Talang Lindung 32.30 30.56 13.28 0.94 5.08 4.86 12.35 0.62 1,603,500 
4 Belui 36.47 14.43 24.24 4.62 7.39 3.64 8.08 1.15 1,733,000 
5 Tj Pauh Hilir 35.84 10.16 34.05 2.39 5.97 3.70 11.59 2.27 1,674,000 
6 Mukai Hilir 25.96 19.29 23.03 5.76 8.00 4.72 8.64 4.61 1,737,000 
7 Kersik Tua 33.10 13.10 23.45 2.07 15.79 4.48 14.90 - 1,450,000 
8 Kt Baru Semurup 24.73 16.63 23.37 8.17 8.53 5.36 8.67 4.54 2,203,500 
 Rataan 31.54 19.04 22.00 3.46 7.91 4.43 10.98 2.24 1,829,988 
Sumber: Olahan Data Primer (2008) 
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Tabel 9.  Proporsi Rumah Tangga Desa Penyangga yang Memanfaatkan Hasil Hutan Non-Kayu untuk 
Konsumsi  
Pemanfaatan Hasil Hutan Non-Kayu oleh RT 
No Desa Tanaman 
Obat Hewan Liar Madu Lebah Kayu Bakar Rotan Lainnya 
1 Telun Berasap 10.0 10.0 - 80.0 40.0 - 
2 Sungai Tanduk - - - 70.0 30.0 - 
3 Talang Lindung - - - 80.0 40.0 - 
4 Belui - - - 30.0 - - 
5 Tj Pauh Hilir 10.0 - 10.0 50.0 20.0 - 
6 Mukai Hilir - - - 40.0 40.0 - 
7 Kersik Tua - - - 60.0 30.0 - 
8 Kt Baru Semurup - - - 30.0 20.0 10.0 
9 Rataan 2.5 1.3 1.3 55.0 27.5 1.3 
Sumber: Olahan Data Primer (2008) 
 
Pemanfaatan Sumberdaya Hutan oleh Rumah 
Tangga Desa Penyangga 
Sumberdaya hutan non-kayu (HNK) yang 
paling dominan dimanfaatkan oleh rumah 
tangga Desa Penyangga TNKS adalah kayu 
bakar. Lebih dari separuh (55%) rumah 
tangga membutuhkan kayu bakar yang 
digunakan untuk kebutuhan memasak (Tabel 
9).  
Beberapa hasil hutan non-kayu lainnya 
yang juga banyak dimanfaatkan oleh 
masyarakat rumah tangga desa adalah rotan 
(27,5%). Rotan banyak digunakan untuk 
kebutuhan sehari-hari terutama sebagai bagian 
dari peralatan usaha tani dan perabotan rumah 
tangga. Pada sisi lain rendahnya pemanfaatan 
sumberdaya HNK lainnya seperti tanaman 
obat-obatan, hewan liar dan madu lebah 
disamping disebabkan semakin langkanya  
 
 
sumberdaya yang terdapat dalam kawasan 
hutan TNKS (madu lebah) juga karena 
masyarakat telah menyadari bahwa larangan 
untuk berburu (hewan liar), serta pengetahuan 
tentang potensi keanekaragaman tanaman 
obat-obatan yang masih rendah.  
Pola pemanfaatan hasil hutan seperti ini 
mengindikasikan rendahnya keterkaitan antara 
ekonomi rumah tangga dengan hasil hutan 
dari kawasan TNKS.  Kondisi ini menjadi 
potensi besar dalam upaya pencegahan 
perambahan hutan TNKS oleh masyarakat 
penyangga karena juga memperlihatkan 
bahwa frekuensi masyarakat memasuki 
kawasan relatif rendah kecuali masyarakat 
yang secara tradisional dari sejak awal 
memiliki lahan budidaya dalam kawasan 
seperti disajikan pada Tabel 11.  
Tabel 10. Pengetahuan Masyarakat Tentang Jenis Hasil Hutan Kayu dan Non-Kayu dalam Kawasan 
TNKS yang Dimanfaatkan Rumah Tangga  
 
Jenis Hasil Hutan (%) 
No Desa 
Kayu Kayu r Rotan Damar Manau Hewan  Tanam 
1 Telun Berasap - 10.0 - - - - - 
2 Sungai Tanduk 40.0 - - - - - - 
3 Talang Lindung 27.3 27.3 - - - - - 
4 Belui 16.7 8.3 - - - - - 
5 Tj Pauh Hilir - 55.6 - - - 11.1 22.2 
6 Mukai Hilir 33.3 11.1 - - - - - 
7 Kersik Tua - 14.3 - - - - - 
8 Koto Baru Semurup 37.5 12.5 - - - - - 
9 Rataan 19.3 17.4 - - - 1.4 2.8 
Sumber: Olahan Data Primer (2008) 
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Tabel 11.   Pendapat Masyarakat Tentang Alasan Penduduk Desa Penyangga Memasuki Kawasan TNKS 
Alasan Masuk Kawasan TNKS 
No Desa 
Kumpul HHNK Rambah Kayu Areal Budidaya  Lainnya 
1 Telun Berasap - - 90.00 10.00 
2 Sungai Tanduk - - 62.50 37.50 
3 Talang Lindung - - 77.78 22.22 
4 Belui - - 60.00 40.00 
5 Tj Pauh Hilir 33.33 - 16.67 50.00 
6 Mukai Hilir - - 80.00 20.00 
7 Kersik Tua - - 100.00 - 
8 K. Baru Semurup - 18.18 54.55 27.27 
9 Rataan 4.17 2.27 67.69 25.87 
Sumber: Olahan Data Primer (2008) 
 
Faktor yang menjadi alasan utama 
masyarakat memasuki wilayah TNKS adalah 
untuk melakukan aktivitas budidaya pada 
lahan mereka, dan relatif sangat jarang yang 
memasuki areal TNKS untuk melakukan 
pengumpulan hasil hutan apalagi untuk 
mengambil kayu (perambahan). Hasil 
identifikasi pada masyarakat desa penyangga 
menunjukka bahwa jika terjadi kerusakan 
hutan TNKS lebih disebabkan adanya 
sebagian masyarakat desa yang melakukan 
perambahan hutan.  
Perambahan tidak hanya dilakukan oleh 
masyarakat desa sendiri tetapi juga oleh 
masyarakat luar desa, sehingga sasaran 
pelarangan perambahan hutan tidak hanya 
penduduk desa penyangga tetapi juga 
penduduk di luar desa tersebut. Komposisi 
asal pelaku perusakan yang hanya dilakukan 
pihak tertentu menurut masyarakat desa 
penyangga diakibatkan oleh semakin 
meningkatnya kesadaran masyarakat tentang 
dampak kerusakan TNKS. Hampir sebagian 
besar masyarakat desa penyangga berpendapat 
bahwa kerusakan hutan pada areal TNKS 
akan sangat mempengaruhi kehidupan mereka 
sehingga sangat setuju jika pelestarian TNKS 
juga menjadi faktor penting. Pandangan 
masyarakat terhadap dampak kerusakan 
TNKS disajikan pada Tabel 13 dan 
diperkirakan akan berpengaruh terhadap sikap 
dan persepsi masyarakat desa penyangga 
terhadap upaya pelestarian kawasan 
konservasi ini. 
 
Tabel 12. Sikap dan Persepsi Masyarakat Desa Penyangga Terhadap Pelaku dan Akibat Kerusakan 
Kawasan TNKS  
Asal Pelaku Kerusakan Pengaruh kerusakan TNKS 
No Desa Dalam 
Desa 
Luar 
Desa Kedua- Besar 
Cukup  
Besar Kecil Tidak da 
1 Telun Berasap 14.3 14.3 71.4 20.0 40.0 30.0 10.0 
2 Sungai Tanduk 12.5 - 87.5 20.0 50.0 20.0 10.0 
3 Talang Lindung 50.0 25.0 25.0 40.0 40.0 10.0 10.0 
4 Belui 28.6 14.3 57.1 60.0 20.0 10.0 10.0 
5 Tj Pauh Hilir 20.0 - 80.0 50.0 16.7 - 33.3 
6 Mukai Hilir 20.0 - 80.0 30.0 60.0 - 10.0 
7 Kersik Tua 12.5 - 87.5 30.0 60.0 - 10.0 
8 Koto Baru Semurup - 16.7 83.3 60.0 20.0 - 20.0 
9 Rataan 19.7 8.8 71.5 38.8 38.3 8.8 14.2 
Sumber: Olahan Data Primer (2008) 
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Tabel 13. Persepsi Masyarakat Terhadap Keberadaan dan Kepentingan TNKS bagi Rumah Tangga  
    Desa Penyangga TNKS 
Persepsi (%) Faktor Penting (%) 
No Desa 
SP P Jumlah Sumber Income Lahan di Kawasan Kebutuhan Air  
1 Telun Berasap 40.0 50.0 90.0 - 75.0 8.3 
2 Sungai Tanduk 50.0 40.0 90.0 - 30.0 30.0 
3 Talang Lindung 50.0 50.0 100.0 - 60.0 - 
4 Belui 66.7 33.3 100.0 22.2 22.2 33.3 
5 Tj Pauh Hilir 50.0 50.0 100.0 - 25.0 37.5 
6 Mukai Hilir 55.6 44.4 100.0 10.0 50.0 20.0 
7 Kersik Tua 28.6 71.4 100.0 - 66.7 - 
8 Kt Baru Semurup 50.0 50.0 100.0 25.0 41.7 8.3 
9 Rataan 48.8 48.7 97.5 7.2 46.3 17.2 
Sumber: Olahan Data Primer (2008) 
Sikap dan Persepsi Masyarakat Terhadap TNKS 
Sikap dan persepsi masyarakat terhadap 
lingkungan sangat terkait dengan keterkaitan 
mereka terhadap lingkungan tersebut. 
Kerusakan suatu kawasan konservasi akan 
menimbulkan bencana baik dari sisi fisik 
maupun sosial ekonomi. Hampir seluruh 
masyarakat desa penyangga (97,5%) 
menyadari bahwa pelestarian kawasan 
konservasi ini sangat penting dan penting, 
serta hanya sebagian kecil (2,5%) yang 
menganggap kawasan ini tidak penting 
terutama yang kehidupannya tidak terkait 
langsung dengan kawasan TNKS. Kawasan 
TNKS menjadi kawasan penting karena 
sebagian besar masyarakat memiliki lahan 
budidaya di dalam kawasan tersebut. Hanya 
sebagian kecil yang menganggap bahwa 
kawasan ini penting karena kawasan hutan 
menjadi sumber pendapatan tambahan bagi 
masyarakat di luar usahatani. Pada masyarakat 
yang tidak memiliki lahan budidaya dalam 
kawasan, maka kawasan konservasi ini 
dianggap penting sebagai sumber air bagi 
sawah atau kebutuhan sehari-hari lainnya.  
Sebaliknya jika terjadi kerusakan hanya 
sepertiga masyarakat yang menganggap 
bahwa kerusakan tersebut menjadi sumber 
bencana di masa akan datang. Hal ini 
mengindikasikan bahwa persepsi terhadap 
dampak kerusakan terhadap bencana masih 
rendah, karena masyarakat masih 
menganggap bahwa bencana hanya berupa 
hal-hal yang bersifat fisik seperti tanah 
longsor, gempa dan banjir, tetapi kurang 
menyadari bahwa bencana juga dapat dalam 
bentuk penurunan produktivitas lahan akibat 
erosi dan kemampuan hutan dalam 
menyediakan sumberdaya air. 
 
Tabel 14. Sikap dan Persepsi Masyarakat Desa Penyangga Terhadap Pelaku dan Akibat Kerusakan   
                Kawasan TNKS  
No Desa Perlu Pelestarian TNKS Butuh Partisipasi Masyarakat 
Aksesibilitas 
TNKS Perlu 
Ditutup 
1 Telun Berasap 90.0 100.0 - 
2 Sungai Tanduk 100.0 100.0 30.0 
3 Talang Lindung 100.0 100.0 70.0 
4 Belui 100.0 100.0 70.0 
5 Tj Pauh Hilir 60.0 83.3 66.7 
6 Mukai Hilir 90.0 100.0 77.8 
7 Kersik Tua 90.0 100.0 25.0 
8 Koto Baru Semurup 100.0 90.0 60.0 
9 Rataan 91.3 96.7 49.9 
Sumber: Olahan Data Primer (2008) 
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Berdasarkan keterkaitan dan kesadaran 
masyarakat tentang pentingnya kawasan 
TNKS, maka hampir seluruh rumah tangga 
berpendapat bahwa TNKS harus dijaga 
kelestariannya (Tabel 14). Pelestarian TNKS 
membutuhkan partisipasi masyarakat dan 
menurut sebahagian besar masyarakat tidak 
perlu dengan menutup aksessibiltas mereka 
terhadap kawasan TNKS meskipun terdapat 
49,9% yang juga setuju jika pelestarian 
dengan menutup kawasan konservasi ini.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan maka dapat diambil beberapa 
kesimpulan sebagai berikut; 
1. Aksesibilitas dan kesadaran masyarakat 
terhadap pentingnya pendidikan yang 
relatif tinggi tidak diikuti dengan 
aksesibilitas dan kesadaran tentang 
pentingnya kesehatan. 
2. Terdapat kesenjangan distribusi 
pendapatan antar sektor dalam ekonomi 
wilayah desa penyangga, dimana sektor 
pertanian sebagai mata pencaharian utama 
memiliki kontribusi lebih kecil dibanding 
sektor non-pertanian terhadap ekonomi 
rumah tangga.  
3. Keterkaitan ekonomi rumah tangga 
terhadap hasil hutan non-kayu relatif 
rendah dan kesadaran masyarakat tentang 
pentingnya TNKS cukup tinggi sehingga 
menjadi kendala utama pelestarian 
kawasan konservasi adalah keberadaan 
lahan budidaya dalam kawasan.   
4. Aspirasi masyarakat menunjukkan bahwa 
upaya pelestarian perlu dilakukan dengan 
pendekatan partisipatif serta tidak serta 
merta menutup aksesibilitas masyarakat 
untuk masuk dalam kawasan TNKS. 
 
Saran 
Untuk memecahkan persoalan dalam 
upaya pelestarian TNKS maka beberapa hal 
yang perlu dilakukan antara lain; 
1. Program peningkatan produktivitas 
usahatani dapat menjadi prioritas utama 
baik melalui perbaikan proses budidaya 
maupun menjaga keseimbangan antara 
harga input dan output. 
2. Perlu adanya upaya peningkatan 
kesejahteraan masyarakat melalui upaya 
peningkatan nilai tambah dan 
pengembangan ekonomi produktif 
berbasis sektor pertanian. 
3. Penataan kawasan budidaya dalam areal 
konservasi (TNKS) dengan prioritas 
pengembangan komoditas yang memiliki 
sifat konservasi.  
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